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BAB 5 

LANDASAN TEORI 

Pembangunan proyek pusat kebugaran yoga membutuhkan penghawaan alami dalam 

mendukung kegiatan didalamnya agar kesehatan dan kenyamanan pengguna tercapai karena iklim 

tropis pada negara indonesia memiliki kelembapan yang relatif tinggi, maka dapat diselesaikan 

dengan : 

5.1 Penerapan Aspek Lokal Pada Arsitektur Tropis 

Arsitektur tropis merupakan gaya arsitektur atau langgam arsitektur yang mempelajari 

bentuk adaptasi dan respon kondisi suatu iklim pada daerah tropis khususnya negara 

Indonesia. Tidak terkecuali Kota Semarang yang cahaya terik matahari panas, kelembapan 

yang tinggi, pergerakan angin, dan curah hujan yang tinggi yang dapat diantisipasi supaya 

desain arsitektur nantinya tidak merusak kenyamanasn pengguna. Bangunan Arsitektur Tropis 

juga memperhatikan unsur materialnya yang dapat bertahan pada iklim tropis dan dapat 

menunjukkan nilai – nilai kelokalan yang ramah terhadap lingkungan. 

Prinsip desain pada Arsitektur Tropis adalah membuat bangunan menjadi bersifat pasif 

dengan cara beradaptasi dengan iklim daerah tropis dengan bangunan yang berfungsi 

penghematan energy bagi bangunan. 

Adaptasi Arsitektur Tropis pada iklim daerah tropis mempunya ciri – ciri yang terdiri 

dari : 

  Overstek atap pada bangunan berguna mencegah tempias air hujan 

  Unsur bukaan dengan fungsi penghawaan alami 

  Atap yang cenderung lebar dan dengan kemiringan 30 derajat 

  Diberikan bukaan yang maksimal pada sisi selatan dan utara 

  Bangunan berwarna cerah guna menangkal radiasi sinar matahari 

  Dominan  penggunaan material lokal 

  Vegetasi untuk estetika dan peneduh bangunan 

Berdasarkan pendapat dari (DR. Ir. RM. Sugiyatmo, 2001) kondisi iklim tropis yang 

berpengaruh dalam perancangan bangunan yaitu sebagai berikut : 
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1. Kenyamanan Thermal 

Dalam kenyamanan thermal Arsitektur Tropis, adaptasi pada bangunan 

dilakukan dengan mengurangi intensitas panas yang masuk menuju bangunan 

menciptakan hembusan aliran angin melalui ruang dalam dan mengkeluarkan 

hawa panas pada bangunan. Dengan cara : 

  Meminimalisir bukaan pada arah Timur dan Barat 

  Menggunakan sun shading atau secondary skin 

2. Aliran Udara 

Penggunaan sistem cross ventilation adalah cara paling baik dalam 

menerapkan aliran udara dingin menuju dalam bangunan. Kegunaan dari 

sistem ventilasi tersebut adalah :  

 Untuk memenuhi syarat bangunan sehat dan nyaman yaitu 

menyediakan sirkulasi oksigen, membawa hawa panas, asap 

racun, dan uap air yang menyebabkan kelembapan keluar 

ruangan.  

 Kenyamanan thermal pada ruangan yaitu penghawaan alami 

yang mengeluarkan hawa panas keluar bangunan dan 

digantikan dengan hawa sejuk kedalam bangunan. 

Aliran pergerakan udara juga terjadi karena ada gaya thermal yaitu dengan 

adanya perbedaan suhu antara ruang dalam antara ruang luar dan perbedaan 

tinggi ventilasi. Kedua cara di atas dapat dimanfaatkan dengan baik agar 

sirkulasi udara yang dibutuhkan dapat tercapai. 

3. Radiasi Panas 

Radiasi panas matahari pada negara tropis yang dikarenakan paparan sinar 

matahari menuju bangunan diserap oleh material – material dari bangunan, 

pancaran sinar matahari tersebut menimbulkan ketidaknyamanan bagi 

pengguna bangunan tersebut yang menyebabkan terperatur ruang dalam 

mencapai 36 – 40 derajat celcius yang sering terjadi pada bawah plafond suatu 

ruangan. Antisipasi dari radiasi panas matahari dengan penerapan Arsitektur 

Tropis yaitu : 
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 Memberikan overstek atap pada bangunan 

 Menggunakan gorden pada jendela 

 Penerapan secondary skin pada curtain wall atau bukaan 

Namun dari segi positif radiasi paparan cahaya matahari tersebut adalah 

pemanfaatan pembayang pasif yaitu dengan memasukkan sinar matahari saja 

melalui langit – langit berupa sky light ataupun dinding berongga tetapi 

radiasi dari panas cahaya matahari tidak dimasukkan kedalam ruang dalam 

bangunan. 

5.1.1 Teori Lokalitas Dalam Arsitektur 

Dengan pendekatan Arsitektur Tropis maka perencanaan proyek pusat kebugaran 

yoga yang mengutamakan penggunaan material dan unsur lokalitas setempat. Lokalitas 

adalah suatu hal yang memiliki kaitan dengan unsur budaya lokal setempat yang 

mencerminkan kehidupan masyarakat budaya tertentu tersebut. Didalam lokalitas 

terdapat unsur budaya yang mengandung beberapa kaidah yang berupa falsafah hidup, 

sistem, pemikiran, nilai politik, teknologi, religi, dan ilmu – ilmu pengetahuan.  

Dalam lokalitas arsitekur, filosofi tertinggi adalah bahwasanya arsitektur memiliki 

keterkaitan dengan alam dan meminimalisir kerusakan alam. Pada dasarnya terdapat 3 

komponen lokalitas yaitu Manusia, Budaya, dan Alam. Menurut ( Dower, 1993) dalam 

menafsirkan unsur lokalitas sebagai suatu distinctiveness dan unique yaitu : 

1.  Folk yaitu orang, adat, budaya, bahasa, dan kehidupan.  

2. Work yaitu cara unik orang dengan bekerja dengan bahan baku material lokal 

3. Lokalitas yaitu tentang cara kita melihat bagaimana sebuah tempat memiliki 

sentuhan personal untuk sebuah keunikan/keindahan. 

4. Lokalitas di kembangkan menjadi suatu karya baru yang harus berkelanjutan 

terutama dalam penentuan material dan teknologi. 

Dalam memasukkan unsur lokalitas budaya Jawa Tengah dapat mengaplikasikan bentuk 

atap maupun rumah adat Jawa Tengah seperti pendapat ( Cahyan Dari, 2012 ) Tipologi 

arsitektur tradisional jawa adalah karakter bentuk pada atapnya yang dapat digolongkan 

dalam beberapa jenis dan status ekonominya yaitu dengan contoh atap Joglo pada rumah 
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adat Jawa Tengah yang mencerminkan strata ekonomi menegah keatas dengan 

mengambil bentuk menyerupai gunung yang agung dan sakral pada adat jawa.  

1. Atap Rumah Joglo 

 

 

 

 

 

 

Gambar 37. Rumah Joglo 

Sumber : https://www.kompasiana.com/ 

Rumah adat Jawa Tengah yang paling terkenal adalah rumah adat Joglo. 

Meskipun di era sekarang rumah adat tersebut sudah jarang dijadikan sebagai 

acuan untuk hunian namun konsep Joglo masih sangat menarik jika di terapkan 

pada bangunan yang mengusung tema tradisional yang dipadukan dengan unsur 

modern. Rumah Joglo mempunyai kelebihan nuansa suasana keheningan, 

ketentraman. 

Pada zaman dahulu rumah dengan beratapkan Joglo merupakan simbol 

strata sosial menengah keatas yang dikarenakan hanya sebagian orang yang 

mampu secara materi atau finansial yang dikarenakan  bahan – bahan material 

yang digunakan cukup mahal dan pembuatannya membutuhkan waktu yang 

memakan waktu yang cukup lama maka biasanya rumah dengan atap Joglo biasa 

digunakan oleh kalangan Raja, Bangsawan, dan Pangeran. 

Bentuk rumah adat Joglo pada mulanya berbentuk bujur sangkar dengan 

empat pilar tiang utama ditengahnya. Tiang tersebut dinamakan “saka guru” 

seiringnya berkembangnya zaman terdapat penambahan dan penyampuran 

dalam modernitas pada rumah Joglo ini. Bahan utama rumah Joglo ini adalah 

kayu jenisnya biasanya disesuaikan seperti kayu jati, mahoni, dan ulin tetapi 

kebanyakan yang digunakan adalah kayu jati. Kayu yati digunakan karena 

https://www.kompasiana.com/
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ketahanan terhadap iklim tropis lebih kuat dibanding kayu – kayu jenis lain. 

Penutup atap pada rumah Joglo terbuat dari genteng tanah liat tetapi tidak 

menutup kemungkinan jika menggunakan jerami, ijuk, dan alang – alang sebagai 

penutup atapnya. Bahan material alami tersebut digunakan selain untuk ramah 

pada lingkungan dan berfungsi mendapakan kenyamanan thermal pada ruang 

dalam yang sejuk. Pada pendekatan konsep Arsitektur Tropis dengan 

mencerminkan lokalitas budaya Jawa Tengah pemilihan bentuk rumah adat 

Joglo mempunyai kelebihan sirkulasi udara yang sangat baik karena bentuk atap 

rumah Joglo dibuat bertingkat dan ketinggiannya menentukan pergerakan udara 

masuk dan keluar dari ruang dalam ( Arifin Saddoen, 2020 ). 

Filosofi rumah adat Joglo diambil dari kata Tajug dan Loro yaitu 

penggabungan kedua tajug yang serupa atau menggambarkan gunung yang 

orang Jawa kuno percaya bahwasannya gunung adalah simbol sakral tempat 

tinggi para dewa. Terdapat bagian – bagian pada rumah adat Joglo yaitu : 

 Pendapa 

Letak pendapa terdapat pada bagian depan rumah adat Jawa Tengah. 

Filosifi tersebut menggambarkan bahwa orang Jawa itu ramah 

terhadap pengunjung maupun tamu dengan menyambutnya pada 

bagian awal bangunan. 

 Pringitan 

Pada Pringitan atau bagian tengah bangunan biasanya digunakan 

untuk pertunjukan atau pun acara kekeluargaan ditempat ini pemilik 

rumah dibagaikan Dewi Sri 

 Dalam 

Pada bagian dalam atau ruang utama terdapat ruang – ruang seperti 

istilah senthong. Terdapat juga beberapa ruang yang dikosongkan 

karena masyarakat Jawa kuno masih percaya dengan pemujaan Dewi 

Sri. Rumah adat Jawa kaya akan sarat dan makna filosofi yang 

tinggi, sekecil apapun bagian bangunan tersebut mengandung 

filosofi dan nilai moral.  
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5.2 Penerapan Passive Cooling Pada Arsitektur Bioklimatik 

Passive cooling adalah sebuah desain dengan salah satu cara untuk mengurangi panas 

yang berlebih secara alami pada 2 kondisi, dimana temperatur udara luar lebih rendah daripada 

temperatur udara dalam bangunan yang disertai dengan pemindahan kalor ( McGraw, 2001). 

Prinsip kerja passive cooling dasarnya sederhana yaitu menjaga suhu panas tetap berada pada 

luar ruangan dengan metode nonmekanis yang mampu meminimalisir aliran panas, 

meningkatkan sirkulasi udara, mereduksi paparan sinar matahari pada bangunan. Ada 

beberapa cara yang bisa dilakukan dengan sistem passive cooling yaitu : 

1. Ventilative Cooling 

Ventilative cooling dilakukan dengan penggantian sirkulasi udara hangat dalam 

ruangan dengan udara luar yang lebih dingin dan dengan pergerakan hembusan 

udara untuk menciptakan perpindahan panas. Pada dasarnya ventilative cooling 

merupakan suatu sistem penghawaan yang menggunakan ventilasi untuk 

pengaturan kondisi udara dalam bangunan. Ventilasi merupakan faktor penentu 

kenyamanan ruang. Untuk daerah tropis diberikan bukaan lebih banyak pada area 

yang dihembus angin. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 38. Sistem Ventilative Cooling 

Sumber :  http://www.new-earth.org.uk/ 

2. Radiative Cooling 

Radiative cooling merupakan perpindahan panas dari permukaan yang hangat 

menuju permukaan yang lebih dingin disekitarnya. Bisa digunakan untuk 

mendinginkan bangunan dimana permukaan bangunan yang hangat menyebar 

keluar bangunan dengan obyek yang memancarkan dan menyerap radiasi. 

( ftsp1.uii.ac.id, 2006 ) 

http://www.new-earth.org.uk/
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Gambar 39. Sistem Radiative Cooling 

Sumber : https://ulfieluthfiati.wordpress.com/ 

3. Evaporatif Cooling 

Evaporatif cooling merupakan pendinginan dengan sistem penguapan. Yaitu 

pendinginan dengan cara penguapan. Sistem tersebut dilakukan dengan cara 

memberikan kolam yang berisikan air yang diletakkan pada sekeliling bangunan 

yang berguna paparan sinar matahari mengenai permukaan air dahulu kemudian 

udara panas yang menghembus melewati media air menjadi lebih dingin karena  

terserap permukaan air tersebut.( Sugini, 2003 ) 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 40. Sistem Evaporatif Cooling 

Sumber : https://ulfieluthfiati.wordpress.com/ 

 

4. Solar Shading 

Solar shading digunakan dengan tujuan menghalangi atau mereduksi paparan 

panas matahari masuk menuju bangunan yang dapat membuat suhu didalam 

bangunan meningkat berdampak faktor kenyamanan thermal dalam ruang menjadi 

terganggu. Ada berbagai jenis solar shading yang diantaranya : 

 

https://ulfieluthfiati.wordpress.com/
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- Secondary Skin  

Secondary skin merupakan pelindung atau kulit kedua dari bukaan yang 

menutupi bangunan fungsinya adalah membatasi radiasi cahaya matahari 

berlebih yang memasuki bangunan, dan juga unsur estetika. 

-  Overstek Atap 

Overstek pada atap bangunan berfungsi sebagai elemen peneduh pada 

bukaan jendela dan tempias dikala hujan. Overstek atap pada bangunan 

berguna untuk mencegah paparan sinar matahari secara langsung yang dapat 

membuat temperatur bangunan meningkat. 

- Vegetasi 

Vegetasi bukan hanya sebagai elemen estetika pada bangunan melainkan 

juga elemen peneduh bangunan dari sinar matahari yang membuat 

lingkungan sekitar menjadi lebih asri dan alami. 

Dengan ketiga cara tersebut dapat berdampak sistem penolakan panas dapat 

bekerja optimal dalam menjaga suhu ruangan yang nyaman dan stabil. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 41. Vegetasi dan Secondary Skin 

Sumber : https://probohindarto.wordpress.com/ 

5.2.1 Teori Arsitektur Bioklimatik 

Dalam menerapkan sistem penghawaan Passive Cooling pada proyek 

pembangunan pusat kebugaran yoga maka Arsitektur Bioklimatik dapat diterapkan 

bersamaan dengan sistem penghawaan Passive Cooling dikarenakan Arsitektur 

Bioklimatik memiliki prinsip – prinsip dalam merespon iklim tropis guna penghawaan 

alami pada luar dan dalam bangunan yaitu Bioklimatik desain merupakan ilmu yang 

https://probohindarto.wordpress.com/
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mempelajari hubungan antara iklim dan kehidupan, terutama efek yang timbul dari iklim 

pada kesehatan serta aktivitas sehari – hari. Bangunan Bioklimatik merupakan bangunan 

yang di desain dengan penggunaan teknik penghematan energi yang berhubungan 

dengan iklim setempat. Dengan hasil bangunan yang serasi dengan lingkungannya. 

Terdapat beberapa prinsip - prinsip Bioklimatik yang dikemukakan oleh Ken 

Yeang (1994 ) dalam Nurul, Amalia (2014) pada perancangan arsitektur, yaitu: 

1. Menentukan Orientasi 

Orientasi tapak pada bangunan, dapat memaksimalkan pada bagian sisi selatan 

dan utara yang dapat memberikan keuntungan dalam penggunaan ventilasi atau 

bukaan itu sendiri. ( Kenneth Yeang, 1994 ) 

2. Hubungan dengan Lansekap  

Vegetasi serta lansekap tidak hanya dapat memenuhi faktor estetika tetapi juga 

dapat sebagai ekologi pada bangunan. Ketika terjadi pembaruan antara elemen 

biotik serta elemen abiotik yaitu bangunan itu sendiri yang dapat memberi efek 

dingin dan teduh pada bangunan, membantu penyerapan O2 dan pelepasan CO2. 

( Kenneth Yeang, 1994 ) 

3.Bukaan Jendela  

Pada hakikatnya bangunan menjauhkan radiasi matahari yang didapat dari 

bukaan - bukaan bangunan. Bukaan bukaan pada jendela sebaiknya menghadap 

selatan ataupun utara. ( Kenneth Yeang, 1994 ) 

4. Desain Dinding 

 Desain dinding Memiliki arti sebagai lapisan yang berfungsi sebagai kulit 

pelindung pada bangunan. Material bangunan merupakan salah satu aspek dalam 

insolator panas. Penggunaan material yang tepat dan karena bangunan ini 

merupakan bangunan yang bersubsidi maka pemilihan material ini juga 

mengutamakan efesiensi. ( Kenneth Yeang, 1994 ) 
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5.Transisi  

Sebuah Ruang transisi pada bangunan yang menerapkan bioklimatik dapat 

diartikan sebagai suatu zona yang berada di antara interior dan eksterior 

bangunan. Bentuk area transisi dapat berupa peletakan yang berada di tengah 

bangunan dan sekeliling bangunan yang berfungsi sebagai sirkulasi udara. ( 

Kenneth Yeang, 1994 ) 

 

6. Pembayang Pasif  

Pembayangan pasif merupakan pembiasan sinar matahari pada dinding yang 

menghadap cahaya matahari secara langsung sebagai pencahayaan alami. 

Sedangkan penghawaan alami dengan memikirkan sirkulasi yang baik dapat 

memberikan kenyamanan bangunan. Pembayangan pada dinding, membuat 

pembayangan dari plat aluminium di beberapa bidang bangunan untuk dapat 

membayangi fasad bangunan. ( Kenneth Yeang, 1994 ) 

 

7. Open Plan  

Pada Denah bangunan sebaiknya menentukan kedepan fungsi bangunan apa saja 

yang akan ditampung. Pada ruang - ruang lebih baik terdapat bukaan atau 

ventilasi alami sebagai penghubung dari pintu masuk ke luar bangunan. Selain 

itu dapat sebagai sirkulasi udara dan cahaya yang bisa melewati bangunan. ( 

Kenneth Yeang, 1994 ) 

 

 

 

  


